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INTISARI

Nanda Febri Winata NIM 1172067. 2020. Perbedaan Kadar Kolesterol Total
Sebelum dan Sesudah Pemberian Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) Pada
Kader PKK Kelurahan Danukusuman.

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan Penyakit yang disebabkan adanya
tumpukan plak kolesterol. Penyakit jantung koroner merupakan penyebab
kematian utama di Negara maju maupun berkembang. Berbagai faktor yang
diantaranya asupan makanan tinggi lemak, kurangnya olahraga, obesitas, dan
menopause yang dapat menyebabkan peningkatan kadar kolesterol. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar kolesterol total sebelum dan sesudah pemberian
jamur tiram putih pada kader PKK Kelurahan Danukusuman.

Jenis penelitian ini adalah analitik eksperimental dengan pendekatan Pretest
and Postest without Control. Metode pemeriksaan kolesterol yang digunakan
adalah CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase - Peroksidase Aminoantypirin).
Menggunakan alat fotometer RAL Clima MC-15. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan November 2019 sampai Mei 2020.

Data dianalisis menggunakan komputer dengan Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 16. Uji hipotesis yang digunakan adalah Mann-withney. Hasil
analisis penelitian menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai signifikansinya
(p) yaitu 0,000 < a = 0,05. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh kadar kolesterol
total sebelum dan sesudah pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada
kader PKK Kelurahan Danukusuman.

Kata kunci : Penyakit Jantung Koroner (PJK), Jamur Tiram Putih (Pleurotus
ostreatus), Kadar Kolesterol total.
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ABSTRACT

Nanda Febri Winata NIM 1172067. 2020. The Difference in Total Cholesterol
Levels Before and After Given a White Oyster Mushrooms (Pleurotus ostreatus)

To PKK Caders in Danukusuman Village.

Coronary heart disease (CHD) is a disease caused by a buildup of cholesterol
plaque. Coronary heart disease is the leading cause of death in both developed and
developing countries. Various factors including high fat food intake, lack of
exercise, obesity, and menopause can cause an increase in cholesterol levels. This
study aims to determine total cholesterol levels before and after the administration
of white oyster mushrooms to PKK cadres in Danukusuman Village..

This type of research is an experimental analytic with the Pretest and Postest
without Control approach. The cholesterol examination method used is CHOD-
PAP (Cholesterol Oxidase - Aminoantypirin Peroxidase). Using a photometer
RAL Clima MC-15. The time of the study will be from November 2019 to May
2020.

Data were analyzed using a computer with Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 16. Hypothesis testing used was Mann-withney. The results of
the research analysis showed significant results with a significance value (p),
namely 0,000 a = 0.05. So it can be concluded that there is an influence of total
cholesterol levels before and after the administration of white oyster mushroom
(Pleurotus ostreatus) to the PKK cadres of Danukusuman village.

Keywords: Coronary Heart Disease (CHD), White Oyster Mushroom (Pleurotus
ostreatus), Cholesterol Levels.

xvii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit jantung koroner merupakan penyakit kardiovaskuler yang
disebabkan oleh penyumbatan pada arteri koroner oleh tumpukan plak
kolesterol (Iskandar et al., 2017). Penyakit jantung koroner (PJK)
merupakan penyakit penyebab kematian utama di negara maju maupun
berkembang (Pradono & Werdhasari, 2018). Peningkatan 1,0% risiko
penyakit jantung koroner untuk setiap kenaikan 1 mg/dl kolesterol LDL
(Fairuz Fikri, 2014).

Data WHO mencatat prevalensi penyakit kardiovaskuler di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun 2011 sebanyak (30%) dan pada tahun
2018 sebanyak (35%). Riskesdas tahun 2018 mencatat proporsi penduduk
Indonesia dengan kadar kolesterol total yang tinggi pada perempuan
(9,9%) dibandingkan laki — laki (5,4%) dan didaerah perkotaan lebih
tinggi (22,1%) daripada daerah pedesaan (20,0%) (Kemenkes RI, 2018).

Kadar kolesterol tinggi menyebabkan aliran darah menjadi kental
sehingga oksigen berkurang, gejala yang ditimbulkan adalah badan pegal —
pegal dan sakit kepala (Firuz Fikri, 2014). Apabila sudah lama mempunyai
penyakit hiperkolesterolemia, tanda yang bisa ditemukan seperti terjadi

pengendapan lemak pada tendon dan kulit, hati dan limpa membesar, nyeri



perut akibat radang pankreas, nyeri dada kiri pertanda mulai ada serangan
jantung koroner (Yatim, 2014).

Obat penurun kolesterol adalah statin, lovastatin merupakan obat
golongan statin yang digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol dalam
darah. Lovastatin menghambat HMG-KoA reduktase, enzim yang
berperan dalam biosintesis kolesterol (Hardianto, 2014). Efek samping
yang terjadi dari statin diantaranya dyspepsia, flatus, constipatin,
abdominal pain dan cramps, dan keracunan pada hati (Hardoko et al.,
2019).

Memunculkan efek samping diperlukan terapi alamiah salah satunya
pemberian jamur tiram putih. Jamur tiram putih mengandung 0,40 - 2,07%
lovastatin yang dikultur pada media wheat straw dan 0,7 — 2,8% lovastatin
pada media cair yang diukur pada berat kering yang berakibat tidak dapat
terbentuk mevalonat (Purbaningrum & Orbayinah, 2012). Lovastatin
menghambat aktivitas enzim 3-hidroksi-3metilglutarl koenzimA (HMG-
KoA) reduktase, sehingga membatasi sintesis kolesterol (Purbowati et al.,
2016).

Afiah dan Rahayuningsih tahun 2014 mengatakan bahwa pemberian
sup jamur tiram putih selama 21 hari pada 15 responden terdapat dua
orang yang mengalami peningkatan kadar koleterol total, responden
pertama mengalami kenaikan sebanyak 5 mg/dl, sedangkan responden
kedua mengalami kenaikan sebanyak 2 mg/dl , terdapat 4 responden

mengalami penurunan kolesterol total tetapi masih dalam kategori batas



atas dan 9 responden lainya mengalami penurunan kadar kolesterol. (Afiah
& Rahayuningsih, 2014). Penelitian yang dilakukan Purbowati, Johan dan
Krisdjamiatun tahun 2016 menyimpulkan bahwa pemberian ekstrak jamur
tiram putih dosis 200 mg/kgBB lebih efektif menurunkan kadar kolesterol
total (Purbowati et al., 2016).

Kelurahan Danukusuman merupakan kelurahan di kecamatan Serengan
dengan jumlah total penduduk 16.904 jiwa. Data Kader PKK di Kelurahan
Danukusuman yang berusia diatas 55 tahun sebanyak 60%, obesitas 45%,
dan menopause sebanyak 75% sehingga berisiko terjadinya peningkatan
kadar kolesterol total.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Perbedaan Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Pemberian
Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) Pada Kader PKK Kelurahan

Danukusuman”.

. Pembatasan Masalah
Penelitian ini hanya mengukur kadar kolesterol total serum sebelum
dan sesudah pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada kader

PKK Kelurahan Danukusuman.



C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah
pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada kader PKK

Kelurahan Danukusuman?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan konsumsi jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) terhadap kadar kolesterol total pada kader PKK Kelurahan
Danukusuman.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kadar kolesterol total sebelum pemberian jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus).
b. Untuk mengetahui kadar kolesterol total sesudah pemberian jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus).
c. Untuk menganalisis perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan

sesudah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan data analisis perbedaan kadar kolesterol total sebelum

dan sesudah pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi tentang jamur tiram putih sebagai obat
menurunkan kadar kolesterol total dalam darah.

b. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan dapat menuangkan ide atau gagasan
berdasarkan teori yang didapat di Program Studi Analis Kesehatan
STIKES Nasional dan berkesempatan untuk membuktikan secara
langsung ide tersebut dalam sebuah penelitian.

c. Bagi Akademis
Menambah referensi pustaka di perpustakaan STIKES Nasional
Surakarta mengenai perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan
sesudah pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada

kader PKK Kelurahan Danukusuman.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah analitik eksperimental dengan pendekatan
Pretest and Postest without Control.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di Kelurahan Danukusuman, sedangkan tempat
pemeriksaan kadar kolesterol total di Laboratorium Kimia Klinik
STIKES Nasional.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai
Mei 2020.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Subjek penelitian ini adalah kader PKK Kelurahan Danukusuman.
2. Objek
Obijek penelitian ini adalah kadar kolesterol total sebelum dan sesudah

pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kader PKK Kelurahan
Danukusuman (N : 33).
2. Sampel Penelitian
Kader PKK Kelurahan Danukusuman yang bersedia mengikuti
seluruh rangkaian penelitian dibuktikan dengan informed consent
sebanyak n : 30 orang.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kadar Kolesterol
Hasil pemeriksaan laboratorium darah serum terhadap total kolesterol
yang dilakukan setelah puasa 8 — 12 jam. Metode CHOD — PAP

dengan nilai normal kurang dari 200 mg/dl.

Variabel : Terikat

Skala Pengukuran : Skala Rasio

Alat ukur : Fotometer RAL Clima MC-15
Satuan : mg/dl

2. Konsumsi Jamur Tiram Putih
Jamur tiram putih yang sudah dibuat menjadi yogurt jamur tiram putih
dengan konsentrasi 200 mg/botol. Yogurt jamur tiram putih
dikonsumsi satu kali sehari pada pagi hari satu jam sebelum sarapan
(perut kosong).

Variabel : Bebhas



Skala ukur : Nominal
Alat ukur : Visual
Satuan . per botol

F. Teknik Sampling

Tehnik sampling pada penelitian ini adalah Total sampling.

Populasi
N =33

l

Informed Consent

27

R

Purposive Sampling

Sampel
n=30

Gambar 3.1 Teknik Sampling

G. Sumber Data

1. Sumber data Primer

Sumber data primer adalah hasil pemeriksaan kadar kolesterol total

sebelum dan sesudah pemberian jamur tiram putih (Pleurotus

ostreatus).

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data seluruh kader PKK di Kelurahan

Danukusuman.



H. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan

a. Pengambilan data

b.

1)

2)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Informed consent

Data sekunder

Pemeriksaan kadar kolesterol total

Tabung vacutainer tanpa penambahan zat additive
Box ice

Tourniquet

Holder

Jarum

Centrifuge

Kuvet

Mikropipet 1000 ul

Eppendorf tube

10) Mikropipet 10 ul

11) Yellow tip

12) Blue tip

13) Fotometer RAL Clima MC-15

14) Tissue

15) Plesterin

16) Tempat sampah infeksius

28



2. Bahan yang digunakan
a. Spesimen serum

b. Reagen kolesterol

o

. Aquabidest

d. Alkohol 70%
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1. Alur Penelitian

1. Bagan Alur Penelitian

Populasi
Kader PKK Kelurahan Danukusuman
N =33

\ 4
Informed Consent

Purposive Sampling

P
<«

A4
Sampel Penelitian n: 30

A4
Persiapan Responden Puasa 10 Jam

A\ 4

Pengambilan Darah Vena

'

Pemeriksaan Kolesterol Total Sebelum

y

Pemberian Jamur Tiram putih 1 botol perhari pada
paai hari 1 iam sebelum saranan selama 10 hari

A\ 4

Persiapan Responden Puasa 10 Jam

\ 4
Pemeriksaan Kadar Kolesterol total
setelah

!

Rekap Hasil Pemeriksaan Kadar
Kolesterol total sebelum dan sesudah

Menganalisis Data

v

Menarik Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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2. CaraKerja
a. Pra Analitik
1) Persiapan Responden

a) Pengumpulan data kader PKK di Kelurahan Danukusuman
Surakarta serta pembagian informed consent.
b) Responden menyetujui untuk ikut serta dalam penelitian
dengan menandatangani informed consent.
c) Responden diminta untuk puasa 10 jam sebelum
pengambilan sampel darah vena.
2) Melakukan Pelabelan
Pelabelan pada tabung vakum harus benar, memuat nama
lengkap, dan umur responden.
1) Melakukan pengambilan darah vena
1. Persiapkan alat yang diperlukan seperti spuit, alcohol
swab 70%, tourniquet, tabung vakum tanpa
penambahan zat additive.
2. Menanyakan identitas responden seperti nama
lengkap, umur.
3. Menanyakan keadaan responden sudah puasa 8 — 12
jam.
4. Meminta responden meluruskan lengannya dan
mengepalkan tangannya
5. Pasang tourniquet 3 jari diatas lipatan siku ( tidak

boleh terlalu kencang).
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Pilih bagian vena mediana cubiti. Lakukan palpasi
atau perabaan vena.

Bersihkan kulit pada bagian yang akan diambil
darahnya dengan alcohol swab 70%.

Sebelum dipakai spuit tekan terlebih dahulu agar
udara yang di dalam keluar. Tusuk bagian vena
dengan posisi lubang jarum menghadap keatas. Jika
jarum telah masuk kedalam vena akan terlihat darah
masuk pada indicator spuit dan tarik spuit hingga
darah masuk kedalam spuit sebanyak 3 ml. Usahakan
sekali tusuk.

Lepas tourniquet dan meminta responden membuka

kepalan tanganya.

10. Letakan kapas ditempat tusukan lalu segera tarik

jarum. Tekan kapas lalu plester tempat tusukan.

b. Analitik

1)

2)
3)

4)

Sampel darah vena di centrifuge 3000 rpm selama 5 —
15 menit.

Pemisahan serum dari sel darah menggunakan klinipet
Prosedur pemeriksaan kadar kolesterol

Metode

CHOD — PAP : Test Fotometrik Enzimatik

5) Tujuan
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Untuk mengetahui kadar kolesterol total responden yang
diperiksa dalam mg/dl.

6) Prinsip

Penentuan kadar kolesterol diukur setelah hidrolisis

enzimatik dan oksidasi. Indicator kolorimetri adalah
quinoneimine yang dihasilkan dari 4-aminoantipyrine
dan phenol oleh hydrogen peroksida dalam kerja katalitik
dari peroksidase.

7) Menggunakan Fotometer RAL Clima MC — 15, atur :

1. Panjang gelombang : 500 nm, Hg 546 nm

2. Diameter kuvet :1lcm
3. Suhu : 20 - 25°C / 37°C
4. Pengukuran : Terhadap Blanko Reagen

8) Carakerja

Tabel 3.1 Pengukuran terhadap blanko reagen

Blanko Sampel
Sampel - 10 ul
Aquadest 10 ul -
Reagen 1000 ul 1000 ul

(Sumber : ProLiNe, 2017)
Campurkan, inkubasi 20 menit pada 20 — 25°C atau 10 menit
pada 37°C. Baca absorbansinya terhadap blanko reagen

dalam 60 menit.
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Interpretasi Klinis

Tabel 3.2 Interpretasi hasil

mg/dL mmol/L

Rujukan <200 5,2
Batas risiko tinggi 200 — 240 52-6,2
Risiko tinggi > 240 > 6,2

(Sumber : ProLiNe, 2017)
9) Linearitas
Tes ini linear hingga konsentrasi kolesterol total 3 - 750
mg/dl (0,08 — 19,4 mmol/L). Ketika nilainya melebihi
rentang maka sampel harus diencerkan 1 + 4 larutan NaCl
(9 g/L) dan hasilnya dikalikan dengan 5.
10) Spesifitas
Tidak ada intervensi oleh asam askorbat hingga 5 mg/dl,
bilirubin hingga 20 mg/dl, hemoglobin sampai dengan 200
mg/dl, dan lipemia hingga trigliserida 2000 mg/dl.
11) Sensitifitas

Kadar terendah yang dapat dideteksi adalah 3 mg/dl.

c. Post Analitik
1) Interpretasi hasil sesuai dengan nilai normal atau nilai
rujukan pemeriksaan kadar kolesterol total.

2) Pencatatan hasil dari pemeriksaan kadar kolesterol total.
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3) Pelaporan hasil dari pemeriksaan kadar kolesterol total.
J. Teknis Analisa Data Penelitian

Data hasil pemeriksaan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah
pemberian jamur tiram putih pada kader PKK Kelurahan Danukusuman
dianalisis normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk , karena jumlah
sampel pemeriksaan yang kurang dari 50. Hasil uji normalitas data
dikatakan normal apabila (p) > 0,005. Hasil uji normalitas data bila
didapatkan (p) < 0,005 maka dikatakan distribusinya tidak normal.
Uji Hipotesis Penelitian :

Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
t test berpasangan apabila didapatkan distribusi data normal.
Uji alternative dari t test berpasangan yaitu uji Mann-Whitney dipakai
apabila distribusi data tidak normal.
Penarikan Kesimpulan :
Ho : Tidak terdapat perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah
pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada kader PKK
Kelurahan Danukusuman.
H: : Terdapat perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah
pemberian jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada kader PKK
Kelurahan Danukusuman.
Kriteria hipotesis yang diterima :

Ho diterima jika nilai signifikasi (p) lebih dari a (0.05).
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Ho ditolak jika nilai signifikasi (p) kurang dari atau sama dengan o

(0.05).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Ada perbedaan signifikan (p < 0,05 ) antara kadar kolesterol total

sebelum dan sesudah pemberian jamur tiram putih (Pleurotus

ostreatus) pada kader PKK Kelurahan Danukusuman (p = 0,000).

B. SARAN

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kadar
kolesterol total sebelum dan sesudah pemberian jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) dengan memperhatikan asupan makanan dan
aktifitas fisik.

2. Bagi Masyarakat (Kader PKK Kelurahan Danukusuman)
Sebaiknya memberikan informasi kepada Kader PKK lainya
mengenai manfaat jamur tiram putih yang dapat menurunkan kadar
kolesterol total dan mengkonsumsi jamur tiram putih sebagai obat
herbal yang dapat menurunkan kadar kolesterol total.

3. Bagi Akademik
Menambah koleksi buku di perpustakaan kampus untuk
mempermudah peneliti selanjutnya membuat Karya Tulis IImiah

maupun proses pembelajaran.
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